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Abstrak

Proses packing produk Liquid Electric pada PT XYZ dilakukan secara manual dengan posisi
membungkuk, sehingga menimbulkan kelelahan dan nyeri punggung operator. Hal ini tentu berdampak
pada kinerja operator. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengukuran beban kerja mental dan fisik untuk
melihat dampak proses manual packing terhadap kinerja operator. Pengukuran beban kerja mental
menggunakan metode NASA-TLX dan pengukuran beban fisik menggunakan metode Cardiovascular
Load (CVL). Pengamatan dilakukan pada 7 operator yang bekerja pada stasiun kerja packing. Hasil
penelitian menunjukkan beban kerja mental termasuk klasifikasi sedang, dengan weighted work load
(WWL) sebesar 77,3. Aspek beban mental yang paling berpengaruh utamanya adalah effort, performance
dan physical demand. Sedangkan aspek yang kurang berpengaruh adalah frustration, temporal demand
serta mental demand. Hal ini disebabkan karena proses manual packing memerlukan usaha untuk
mempertahankan kestabilan proses agar sesuai dengan standar perusahaan. Hasil pengukuran beban
kerja fisik menunjukkan prosentase rata-rata CVL operator sebesar 31%. Prosentase CVL dengan
range 30-60% menunjukkan perlunya perbaikan system kerja. Hasil pengukuran beban kerja mental
dan pengukuran beban kerja fisik mengindikasikan perlunya perbaikan system kerja, guna mengurangi
kelelahan dan dampak nyeri punggung. Usulan perbaikan system kerja adalah dengan penambahan
meja kerja ergonomis sesuai dengan dimensi tubuh operator, sehingga produktivitas dapat
ditingkatkan.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam proses produksi. Hal ini
mengindikasikan perlunya perusahaan memperhatikan kebutuhan dan tuntutan kerja operator agar
berkinerja secara maksimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja operator adalah beban
kerja. Dari perspektif ergonomi, beban kerja yang diterima operator harus sesuai dengan kemampuan
fisik, kognitif dan keterbatasan operator tersebut. Beban kerja jika berlebih dapat berdampak negatif
terhadap performansi kerja. Beban kerja terdiri dari beban kerja mental dan beban kerja fisik.

Beban kerja mental yang tinggi timbul akibat pekerjaan yang membutuhkan pemrosesan
kognitif, informasi, dan aspek afektif yang tinggi. Beban kerja mental yang tinggi juga ditemui pada
pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi, perhatian, memori, koordinasi, pengambilan keputusan,
atau pengendalian diri yang tinggi. Pekerjaan dengan beban kerja mental tinggi berdampak pada
kurangnya kesempatan untuk menangani kejadian baru/tak terduga serta meningkatkan kesalahan
kerja [1]. Oleh sebab itu beban kerja mental perlu diperhatikan agar produktivitas meningkat.

Setiap pekerjaan memerlukan energi. Semakin berat pekerjaan yang dilakukan maka
semakin besar pula energi yang dikeluarkan. Beban kerja fisik menunjukkan besarnya energi fisik
pada otot manusia yang akan berfungsi sebagai sumber tenaga [2]. Jumlah kebutuhan energi dapat
digunakan sebagai indikator menentukan beban kerja fisik sebuah pekerjaan. Semakin besar
kebutuhan kalori untuk bekerja, maka semakin berat beban kerja fisik pekerjaan tersebut.

PT. XYZ merupakan sebuah perusahaan multi produk, antara lain memproduksi pembersih
rumah tangga, produk penyimpan barang di rumah, penanganan udara, pengendalian hama, dimana
produk tersebut dijual ke berbagai negara. Oleh sebab itu, proses pengepakan menjadi salah satu
stasiun kerja yang penting pada perusahaan ini. Pengepakan pada perusahaan ini dilakukan secara
manual. Penelitian ini dilakukan pada proses manual packing untuk produk Pembasmi Hama Rumah
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Tangga jenis Liquid Electric (line 203). Masalah pada proses manual packing pada line 203 adalah
ditemukan beban kerja berlebih, dikarenakan saat proses manual packing pekerja mengangkat bahan
baku secara manual yang dilakukan 5-6 kali pengulangan dalam waktu satu jam. Hal ini tentunya
berdampak pada timbulnya keluhan dan sakit di area backbone sehingga menimbulkan beban fisik.
Disamping itu, pekerjaan manual packing yang dilakukan dengan berulang-ulang, monoton dan
membutuhkan kewaspadaan agar produk yang dihasilkan sesuai standar, tentunya juga
meningkatkan beban kerja mental. Pekerjaan yang memiliki beban kerja mental dan beban kerja fisik
berlebih tentunya perlu mendapat perhatian agar kinerja operator meningkat.

Studi Pustaka

Workload atau Beban kerja merupakan usaha yang harus dikeluarkan seseorang untuk
memenuhi “permintaan” dari pekerjaan tersebut [3]. Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata
dari masing-masing pekerjaan dalam waktu tertentu. Beban kerja merupakan suatu aktivitas atau
pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan tenaga fisik (otot) dan mental (otak) [4]. Jenis beban
kerja terdiri dari 2 kategori, yaitu beban kerja fisik dan beban kerja mental.

Beban Kerja Fisik. Penilaian beban kerja fisik dapat dilakukan dengan dua metode secara
objektif, yaitu metode penilaian langsung dan metode tidak langsung. Metode pengukuran langsung
yaitu dengan mengukur energi yang dikeluarkan (energy expenditure) melalui asupan oksigen selama
bekerja. Semakin berat beban kerja akan semakin banyak energi yang diperlukan atau dikonsumsi.
Meskipun metode dengan menggunakan asupan oksigen lebih akurat, namun diperlukan peralatan
yang cukup mahal. Sedangkan metode pengukuran tidak langsung adalah dengan menghitung denyut
nadi selama kerja. Salah satu pendekatan untuk mengetahui berat ringannya beban kerja adalah
dengan menghitung nadi kerja, konsumsi oksigen, kapasitas ventilasi paru dan suhu inti tubuh. Pada
batas tertentu ventilasi paru, denyut jantung dan suhu tubuh mempunyai hubungan yang linier dengan
konsumsi oksigen atau pekerjaan yang dilakukan [5].

Beban Kerja Mental. Besarnya usaha mental yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan guna memenuhi persyaratan yang ditentukan dinyatakan sebagai beban kerja mental [6].
Beban kerja mental yang berlebihan dapat mengakibatkan meningkatnya kesalahan dan berdampak
pada penurunan kinerja [7], dan juga dapat menimbulkan gangguan pada kesehatan yang diakibatkan
timbulnya stres [8]. Disamping itu, Pekerjaan dengan beban kerja tingkat tinggi dan pekerjaan
dengan jadwal kerja yang tidak sesuai akan menurunkan Kinerja operator dan mengakibatkan
gangguan memori, lekas marah, dan berkurangnya kapasitas belajar. [9], meningkatnya jumlah
kesalahan, kelupaan, kebingungan, kecelakaan kerja dan perubahan kearah negatif selama bekerja
[10], [11], [12], [13], [14], [15], [16]. ltulah sebabnya beban mental operator perlu dievaluasi
terutama pada pekerjaan yang monoton karena beban mental berkorelasi dengan kebosanan [17]. Hal
ini berguna untuk memastikan bahwa operator saat bekerja mendapatkan keselamatan, kesehatan dan
kenyamanan kerja [18]. Berbagai faktor mempengaruhi beban mental (khususnya pada pekerjaan
perakitan), antara lain faktor kesulitan produk yang dirakit dan usia. Merakit produk jenis sulit
memiliki beban kerja mental yang tinggi dan beban kerja mental kelompok usia madya 7,5% lebih
tinggi dibandingkan kelompok usia muda [19].

Penilaian beban kerja mental dapat dilakukan berdasarkan kinerja, baik metode objektif
maupun subjektif [20]. Teknik penilaian beban kerja subjektif (SWAT) dan National Aeronautics
and Space Administration Task Load Index (NASA-TLX) merupakan metode penilaian subjektif
yang paling banyak digunakan [21]. Dalam penelitian ini digunakan metode NASA-TLX karena
terbukti telah memenuhi kriteria sensitif, kemampuan diagnostik, selektif, handal, dan mudah untuk
diimplementasikan [22]. Metode NASA-TLX berupa kuesioner dengan menggunakan enam dimensi
untuk menilai beban mental, yaitu: mental demand, physical demand, temporal demand,
performance, effort, dan frustation. Dimensi yang lebih relevan dengan beban kerja pada keenam
dimensi tersebut akan dipilih oleh responden. Skor beban kerja dimulai dari angka 0 sampai 100,
skor dimensi diperoleh dengan mengalikan bobot dengan skor skala dimensi (rating), menjumlahkan
seluruh dimensi, dan membaginya dengan 15 (jumlah total perbandingan berpasangan).
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NASA TLX telah digunakan di berbagai bidang, antara lain melihat hubungan antara NASA
TLX dengan berbagai faktor kinerja, seperti kelelahan [23], stres [24] dan kepercayaan [25].
Disamping itu, penelitian dengan NASA TLX juga telah dilakukan dengan memperhatikan fungsi
fisiologis (misalnya, kardiovaskular, otot, dan terkait kulit atau otak [26].

Metodologi Penelitian

Pada tahap pertama, responden diminta untuk memilih salah satu dari dua indikator yang
dirasa lebih dominan menyebabkan beban kerja mental pada pekerjaan. Responden adalah ketujuh
orang operator yang bekerja pada stasiun pengepakan. Kuesioner terdiri dari 15 perbandingan
berpasangan. Dari kuesioner ini, dihitung jumlah dari indikator yang paling berpengaruh. Kemudian,
jumlah penghitungan akan menjadi bobot untuk masing-masing indikator beban kerja mental. Tahap
selanjutnya adalah grading, dimana pekerja pengepakan diminta untuk menilai beban kerja yang
dirasakannya dengan nilai 1 sampai 100 untuk setiap beban kerja sesuai kelompok umur. Nilai beban
kerja diperoleh dari perkalian bobot dan rating pada kedua kelompok umur tersebut. Selanjutnya
dilakukan perhitungan Weighted Workload (WWL) dan nilai akhir dari NASA-TLX vyaitu
mengalikan nilai rating dengan bobot sesuai isi kuesioner yang telah diisi oleh pekerja assembling.

Pada tahap kedua dilakukan pengukuran beban kerja fisik dengan pengukuran langsung yaitu
dengan mengukur energi yang dikeluarkan (energy expenditure) melalui asupan oksigen selama
bekerja. Semakin berat beban kerja akan semakin banyak energi yang diperlukan atau dikonsumsi.
Meskipun metode dengan menggunakan asupan oksigen lebih akurat, namun hanya dapat mengukur
untuk waktu kerja yang singkat dan diperlukan peralatan yang cukup mahal.

Hasil dan Pembahasan

Untuk menentukan beban kerja mental digunakan kuesioner NASA-TLX. Hasil perhitungan
skor NASA TLX dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Perhitungan Skor NASA-TLX

NO Nama WWL SKOR KLASIFIKASI BEBAN KERJA
1 Kasyfi 1160 77 Sedang
2 Rizky 1050 70 Sedang
3 Kiki 800 57 Sedang
4 Fina 880 59 Sedang
5 Andhika 1105 74 Sedang
6 Ahmad 950 63 Sedang
7 Juli 945 63 Sedang

Berdasarkan skor yang diperoleh, dapat diketahui bahwa beban kerja mental pada 7 operator
pada proses manual packing memiliki klasifikasi sedang. Dari klasifikasi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa operator pada proses manual packing memiliki beban mental yang tergolong
sedang. Untuk mengetahui beban yang paling berpengaruh dari ke-6 aspek pada metode NASA-TLX
maka diperoleh dari rata-rata perhitungan NASA-TLX yang sudah dilakukan. Berikut tabel
perbandingan rata-rata dari ke-6 aspek dari metode NASA- TLX.

Tabel 2. Perbandingan Aspek NASA-TLX
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NO Aspek Jumlah Skor Rata-Rata

1 MD 905 129
2 PD 1500 214
3 TD 620 89
4 PO 1735 248
5 EF 2010 287
6 FR 120 17

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa aspek yang paling berpengaruh pada beban mental
operator proses manual packing adalah aspek effort. Hal ini disebabkan karena pada saat proses
manual packing dibutuhkan kestabilan proses kerja, agar hasil sesuai dengan standar. Aspek yang
kurang berpengaruh kepada beban mental adalah frustrasi.

Selanjutnya dilakukan pengukuran beban kerja fisik dengan pengukuran denyut jantung
ketujuh operator. Hasil pengukuran denyut nadi terhadap 7 orang operator di lantai manual packing
Lini 203 diolah dengan menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Prosentase Cardiovascular Load (CVL)

Jenis Umur Denyut Nadi  Denyut Nadi Denyut Nadi

No Nama Kelamin (Tahun) Istirahat(Menit) Kerja (Menit) Max HCVL
1 Kasyfi Pria 29 60 104 191 34
2 Rizky Pria 22 59 102 198 31
3 Kiki Wanita 26 58 103 194 33
4 Fina Wanita 20 63,8 107 200 32
5 Andhika Pria 25 55 99 195 31
6 Ahmad Pria 26 61 109 194 33
7 Juli Pria 35 57 73 185 31

100 (Denyut Nadi Kerja— Denyut N adilstirahat)
%CVL=

Denyut Nadi Maksimum — Denyut Nadi Istirahat

Perhitungan denyut nadi maksimal menggunakan rumus sebagai berikut :

e Denyut Nadi Maksimum Laki — Laki = 220 — umur

o Denyut Nadi Maksimum Wanita =200 — umur

Berdasarkan kasiflikasi cardiovascular pada Tabel 6 terlihat bahwa % CVL ketujuh operator
berada diatas angka 30. Hal ini mengacu pada Tabel 4 yang menunjukkan hubungan prosentase CVL
dan penananganan yang sebaiknya dilakukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa operator
pada proses manual packing memiliki beban kerja yang cukup berat sehingga memerlukan perbaikan
system kerja agar operator tidak cepat merasa lelah dan dapat bekerja lebih baik.

Tabel 4. Hubungan Prosentase CVL dan Penanganannya

NO % CVL Penanganan
1 X <30% Tidak terjadi kelelahan
2 30 <X < 60% Diperlukan perbaikan
3 60 <X < 80% Kerja dalam waktu singkat
4 80 < X < 100% Diperlukan tindakan segera
5 X > 100% Tidak diperbolehkan beraktivitas
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Berdasarkan hasil perhitungan beban mental dan beban kerja fisik, terlihat bahwa dibutuhkan
perbaikan system kerja guna meningkatkan produktivitas operator manual packing. Aktivitas yang
dilakukan oleh operator manual packing adalah mengangkat beban yaitu box berisi produk sebanyak
45 pcs sebanyak 5 kali/jam, sehingga operator mengeluarkan tenaga yang lebih besar. Berdasarkan
analisa beban kerja fisik dan beban kerja mental, terlihat operator memiliki beban kerja lebih. Untuk
menjaga postur kerja pada operator bagian packing agar tidak mudah merasa kelelahan saat bekerja
karena seringnya membungkuk, maka diperlukan adanya penambahan meja kerja untuk operator.
Perancangan meja kerja ini tentunya dengan memperhatikan data antropometri agar operator merasa
nyaman saat bekerja. Data antropometri yang digunakan didapat dari website antropometri Indonesia
dengan rentang umur dimulai dari 20 tahun. Hal ini dilakukan agar rancangan meja kerja mengikuti
ukuran rata- rata orang Indonesia untuk memudahkan perancangan. Adapun usulan meja kerja seperti
pada Gambar 1.

| Tampak Depan | | Tampak Samping |

e ‘

| Tampak Atas | | Tampak 3D

R T

Gambar 1. Usulan Perbaikan Sistem Kerja

Kesimpulan

Pekerjaan manual packing dengan posisi membungkuk tergolong pekerjaan dengan beban
kerja mental sedang, dengan weighted work load (WWL) sebesar 77,3. Aspek beban mental yang paling
berpengaruh utamanya adalah effort, performance dan physical demand. Sedangkan aspek yang
kurang berpengaruh adalah frustration, temporal demand serta mental demand. Hal ini disebabkan
karena proses manual packing memerlukan usaha untuk mempertahankan kestabilan proses agar sesuai
dengan standar perusahaan. Disamping itu, pekerjaan ini termasuk pekerjaan yang monoton dengan
tingkat konsentrasi tinggi, yang berakibat pada timbulnya gejala muskuloskeletal akibat pekerjaan
yang berulang. Beban mental kategori sedang ini juga tentunya akan mempengaruhi perilaku pekerja
dimana terdapat tuntutan performance dan ketepatan waktu dalam bekerja, yang terlihat dari
tingginya aspek performance dan physical demand. Hal ini berpeluang meningkatkan stres (frustasi).
Meningkatnya frustrasi dapat berakibat pada meningkatnya kesalahan kerja dan kecelakaan kerja
sehingga mengakibatkan penurunan kinerja operator manual packing.

Hasil pengukuran beban kerja fisik menunjukkan presentase rata-rata CVL ketujuh operator
sebesar 31%. Prosentase CVL dengan range 30-60% menunjukkan perlunya perbaikan system kerja.
Hasil pengukuran beban kerja mental dan pengukuran beban kerja fisik yang mengindikasikan
perlunya perbaikan system kerja, guna mengurangi kelelahan dan dampak nyeri punggung. Usulan
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perbaikan system kerja adalah dengan perbaikan system kerja ergonomis sesuai dengan dimensi
tubuh operator, sehingga produktivitas dapat ditingkatkan.
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